KONTRIBUSI PERSEPSI SISWA TENTANG PERILAKU GURU
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
DIKLAT KKPI SISWA KELAS X TAV DI SMK
TAMAN SISWA PAYAKUMBUH

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Meraih Gelar Sarjana Pendidikan
pada Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Oleh :

Rika Ramadhan
2007 / 85115

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
JURUSAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013



QAL

11,54




ABSTRAK

Rika Ramadhan : KONTRIBUSI PERSEPSI SISWA TENTANG
PERILAKU GURU DALAM PBM DAN MOTIVASI
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA DIKLAT KKPI
SISWA KELAS X TAV DI SMK TAMAN SISWA
PAYAKUMBUH

Permasalahan penelitian ini rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi. Hal ini terlihat
masih ada hasil belajar di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum yang ditetapkap
SMK Tamansiswa Payakumbuh yaitu 70. Dari banyak faktor yang mempengaruhi
hasil belajar diantaranya persepsi siswa tentang perilaku guru dan motivasi belajar
siswa. Tujuan penelitian mengungkapkan berapa besar kontribusi persepsi siswa
tentang perilaku guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi. Penelitian ini merupakan deskriptif
korelasional. Subjek penelitian kelas X Jurusan TAV berjumlah 25 siswa, dan
sampel diambil menggunakan teknik sampling jenuh. Data dianalisis dengan
menggunakan program SPSS (Statistik Product and Service Solution) versi 15.0.
Berdasarkan analisis data: (1). Persepsi siswa tentang perilaku guru memberikan
kontribusi terhadap hasil belajar siswa sebesar 27.0 %. (2) Motivasi belajar
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar sebesar 16.2 %. (3) Persepsi siswa
tentang perilaku guru dan motivasi belajar siswa secara bersama-sama
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa sebesar 31.1 %.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Persepsi siswa tentang perilaku guru dan Motivasi
belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
maju pada saat ini, tumpuan potensi pembangunan tidak lagi bersumber pada
potensi sumber daya alam, melainkan bergeser pada sumber daya manusia.
Oleh sebab itu, usaha peningkatan mutu pendidikan haruslah menjadi
perhatian serius dari berbagai pihak. Secara tersirat mutu pendidikan
berhubungan dengan hasil belajar. Hasil belajar yang baik menunjukkan
bahwa mutu pendidikan juga baik.

Hasil belajar merupakan suatu hal yang penting dalam pendidikan dan
dapat dipandang sebagai salah satu ukuran keberhasilan siswa dalam
mengikuti suatu mata pelajaran. Hasil belajar juga sering dijadikan pedoman
atau bahan pertimbangan dalam menentukan pendidikan lanjutan dan profesi
yang akan dipilihnya. Usaha untuk meningkatkan hasil belajar ini menuntut
partisipasi dari berbagai pihak yang terkait agar mengarahkan perhatiannya
kepada usaha peningkatan mutu pendidikan.

Sebagai realisasi dalam usaha peningkatan mutu pendidikan pemerintah
telah melakukan berbagai usaha seperti pembinaan dan pengembangan
pendidikan melalui penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, perbaikan
kurikulum, peningkatan kualitas guru dan sebagainya Melalui usaha ini

diharapkan diperoleh suatu proses belajar yang efektif dan efisien.



Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai pendapat Slameto (2010: 54) mengatakan bahwa “faktor yang
mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari
dalam diri individu yang sedang belajar diantaranya kemampuan, bakat,
minat, kreativitas, persepsi, motivasi, dan kebiasaan belajar.

Kemudian faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari lingkungan
sosial dan lingkungan non sosial. Lingkungan sosial meliputi para guru, staf
administrasi dan teman sekelas termasuk masyarakat, tetangga, dan teman
sepermainan di sekitar tempat tinggal. Sedangkan lingkungan non sosial
adalah gedung, iklim kelas, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan
siswa. Dalam hal ini peranan guru juga merupakan salah satu faktor yang
sangat memberi pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran guru merupakan sosok yang paling banyak
berinteraksi dengan siswa bila dibandingkan dengan personil sekolah lainnya.
Keberadaan guru berpengaruh kepada pembentukan kualitas siswa, karena
guru memberikan sumbangan yang cukup besar pada prestasi belajar peserta
didik.

Sardiman (2001:123) mengemukakan bahwa “Guru memiliki multi
peran disatu sisi berperan sebagai pengajar yang melakukan transfer of
knowledge disisi lain guru juga sebagai pendidik yang melakukan transfer of

value”. Guru dalam peranannya tidak hanya dituntut untuk memiliki



kemampuan mengajar saja, tapi juga dituntut untuk memiliki perilaku yang
menyenangkan bagi siswanya.

Bagi seorang guru masalah perilaku merupakan faktor yang menentukan
keberhasilannya dalam melaksanakan peran sebagai seorang pendidik. Guru
harus menampilkan perilaku yang dapat memberi teladan bagi siswa, karena
siswa suka mencontoh kebiasaan guru ketika di kelas. Menurut Hamalik
(2000:34) “Perilaku guru dalam mengajar secara langsung atau tidak langsung
mempunyai pengaruh terhadap tingkah laku siswa baik yang positif maupun
yang negatif antara lain, terhadap motivasi belajar, disiplin, prestasi, dan
hasrat belajar peserta didik”.

Perilaku adalah gerakan yang dapat diamati dari luar, perilaku guru
yang diamati oleh siswa seperti ramah, perhatian, menghargai, tidak pemarah,
enerjik, humoris, dan lain-lain. Perilaku guru inilah yang akan diamati dan
dinilai oleh siswa selam proses pembelajaran, sehingga siswa akan memiliki
persepsi terhadap perilaku guru. Kunandar, (2007:51) mengemukakan bahwa:

“Sikap dan sifat-sifat guru yang baik adalah bersikap adil,percaya dan

suka kepada murid-muridnya,sabar dan rela berkorban,memiliki wibawa

dihadapan peserta didik,bersikap baik terhadap guru-guru lainya dan
penggembira”.

Sardiman (2001:145) mengemukakan bahwa, “Bagaimanapun baiknya
bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, namun hubungan antara guru
dengan peserta didik tidak harmonis maka dapat menciptakan hasil yang tidak
diinginkan”. Hal ini memberikan gambaran bagaimana pentingnya posisi guru
dalam proses pembelajaran. Persepsi peserta didik terhadap perilaku guru

yang baik seperti ramah, sabar, menyenangkan, humoris, tidak suka



mengkritik dan lain-lain akan mempengaruhi pada motivasi belajar peserta
didik untuk mengikuti pelajaran dari guru yang bersangkutan, siswa akan
bersimpati dan berusaha memperhatikan, menyenangi materi pelajaran yang
diberikan oleh guru yang bersangkutan, sebaliknya apabila guru kurang
mampu menampilkan perilaku dan kesan yang kurang menyenangkan seperti
guru yang suka mengkritik, suka berkata kasar, membanding-bandingkan
antara peserta didik, pemarah, suka menghardik, bertingkah laku seperti bos
yang selalu menyuruh dan memerintah dan penilaian yang tidak baik lainnya
terhadap guru. Kondisi seperti ini akan membuat siswa menjadi takut untuk
belajar, merasa cemas, sulit konsentrasi, tidak betah lama-lama di lokal,
bahkan siswa sama sekali tidak termotivasi untuk mengikuti proses
pembelajaran.

Salah satu yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah
bagaimana seorang siswa mempersepsikan suatu objek atau lingkungannya
terhadap perilaku guru. Mengingat persepsi adalah tanggapan langsung atau
daya memahami sesuatu maka persepsi termasuk sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi sikap seseorang dalam belajar. Apabila persepsi seorang
siswa terhadap lingkungan belajarnya baik maka akan menumbuhkan motivasi
intrinsik pada diri siswa, sehingga siswa akan belajar lebih giat dan
mengembangkan kemampuannya secara optimal. Sikap belajar yang baik
tersebut dapat membantu hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Perilaku guru yang baik dalam proses pengajaran tentu akan menjadi

motivator siswa dalam belajar, persepsi siswa tentang guru yang berperilaku



baik dan menarik seperti demokratis, periang, ramah, perhatian, selalu
memberikan penguatan, dan mempunyai keterampilan dalam mengajar akan
menjadi motivasi bagi siswa dalam belajar, sehingga masing-masing siswa
akan memiliki persepsi-persepsi yang berbeda terhadap gurunya, dan akan
berakibat terjadinya perbedaan pada hasil belajar tergantung kepada persepsi
masing-masing siswa terhadap perilaku guru mereka tersebut.

Berdasarkan hasil observasi hasil ujian semester mata diklat KKPI
Semester | bahwa terdapat nilai siswa yang masih dibawah standar kelulusan,

hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil belajar mata diklat KKPI SMK Taman Siswa Payakumbuh
Ujian Semester 1 Tahun Ajaran 2011/2012.

Kelas Rata — rata Jumlah siswa Nilai
Kelas <70 >70
TAV 1 72,1 25 10 15
Presentase (%) 100 40 60

Sumber: Guru SMK Taman Siswa Payakumbuh.

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa sejumlah 10 orang
(40%) dari 25 orang belum tuntas karena hasil belajar siswa berada di bawah
nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu
dengan standar 70 dan 15 orang (60%) dari 25 orang nilai yang berada diatas
KKM vyaitu 70. Dari tabel diatas menunjukkan rata-rata kelas telah mencapai
KKM, namun masih ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM.

Hal ini bisa terjadi diduga karena masih ada siswa yang kurang

termotivasi dalan belajar seperti masih ada siswa yang membolos saat PBM



berlansung, tidak teratur dalam belajar, tidak mengerjakan tugas yang
diberikan oleh gurunya, masuk lokal tidak tepat waktu sesuai dengan jam
pelajaran yang seharusnya dan adanya tanggapan siswa yang kurang baik
terhadap perilaku gurunya seperti guru yang kurang perhatian terhadap
permasalahan siswa, tidak sabar dalam mengajar, jarang memberikan
motivasi dalam belajar, tidak meratanya guru terhadap semua siswa dalam
memberikan bimbingan pada saat melakukan praktek dimata diklat KKPI dan
sebagainya. Masalah di atas menunjukkan adanya kesulitan belajar dalam diri
siswa, dan kesulitan belajar tersebut diduga berkaitan erat dengan pandangan
siswa tentang perilaku guru yang ditampilkan selama mengajar, dan hal
tersebut berpengaruh terhadap motivasi belajar yang dimiliki siswa. Kesulitan
belajar siswa tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar, seperti yang terlihat
masih ada siswa yang memperoleh nilai masih berada dibawah KKM.

Hal ini mendorong peneliti untuk mengungkap sejauh mana kontribusi
persepsi siswa tentang perilaku guru dan motivasi belajar siswa terhadap hasil
belajar pada mata diklat keterampilan komputer dan pengolahan informasi
( KKPI) di SMK Taman Siswa Payakumbuh

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas maka
penelitian ini diberi judul: “ Kontribusi Persepsi Siswa Tentang Perilaku
Guru dalam Proses Belajar Mengajar dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Diklat Keterampilan Komputer dan
Pengolahan Informasi (KKPI) Siswa Kelas X TAV DI SMK Taman

Siswa Payakumbuh ”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Masih ada siswa kelas X jurusan TAV memperoleh nilai dibawah KKM
pada mata diklat KKPI di SMK Taman Siswa Payakumbuh

Masih banyak siswa yang kurang termotivasi dalam belajar pada mata
diklat KKPI di SMK Taman Siswa Payakumbuh.

Masih banyaknya siswa yang sering bolos, tidak teratur dalam belajar dan
masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu yang
ditentukan.

Persepsi siswa yang kurang baik tentang sikap gurunya seperti kurang
sabar dalam mengajar, jarang memperhatian permasalahn yang sedang
dihadapi siswa dan,

Tidak meratanya guru kepada semua siswa dalam memberikan bimbingan

pada saat melakukan praktek mata diklat KKPI berlansung.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan di atas,maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada:

1.

Kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dalam PBM dalam
menjelaskan hasil belajar mata diklat KKPI siswa kelas X jurusan TAV

di SMK Taman Siswa Payakumbubh.



2. Kontribusi motivasi belajar siswa dalam menjelaskan hasil belajar mata
diklat KKPI siswa kelas X jurusan TAV di SMK Taman Siswa
Payakumbuh.

3. Kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dalam PBM dalam
menjelaskan motivasi belajar pada mata diklat KKPI siswa kelas X
jurusan TAV di SMK Taman Siswa Payakumbuh.

4. Kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dalam PBM dan motivasi
belajar secara bersama-sama dalam menjelaskan hasil belajar mata diklat

KKPI siswa kelas X jurusan TAV di SMK Taman Siswa Payakumbuh.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan sebagai
berikut :

1. Seberapa besar kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dalam
PBM dalam menjelaskan hasil belajar mata diklat KKPI siswa kelas X
jurusan TAV di SMK Taman Siswa Payakumbubh;

2. Seberapa besar kontribusi motivasi belajar siswa dalam menjelaskan hasil
belajar mata diklat KKPI siswa kelas X jurusan TAV di SMK Taman
Siswa Payakumbuh.

3. Sejauh mana hubungan persepsi siswa tentang perilaku guru dalam PBM
dengan motivasi belajar pada mata diklat KKPI siswa kelas X jurusan

TAV di SMK Taman Siswa Payakumbuh.



4. Seberapa besar kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dan
motivasi belajar secara bersama-sama dalam menjelaskan hasil belajar
mata diklat KKPI siswa kelas X jurusan TAV di SMK Taman Siswa

Payakumbuh.

E. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan:

1. Besarnya kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dalam PBM
dalam menjelaskan hasil belajar mata diklat KKPI siswa kelas X jurusan
TAV di SMK Taman Siswa Payakumbuh.

2. Besarnya kontribusi motivasi belajar siswa dalam menjelaskan hasil
belajar mata diklat KKPI siswa kelas X jurusan TAV di SMK Taman
Siswa Payakumbuh

3. Sejauh mana hubungan persepsi siswa tentang perilaku guru dalam PBM
dengan motivasi belajar pada mata diklat KKPI siswa kelas X jurusan
TAV di SMK Taman Siswa Payakumbuh.

4. Besarnya kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dan motivasi
belajar secara bersama-sama dalam menjelaskan hasil belajar mata diklat

KKPI siswa kelas X jurusan TAV di SMK Taman Siswa Payakumbuh.
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F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi sekolah yang bersangkutan, memberikan informasi mengenai
kontribusi persepsi siswa tentang perilaku guru dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa

2. Bagi penulis, menambah pengalaman dan wawasan dalam bidang
penelitian ilmiah, mempersiapkan diri untuk terjun langsung ke dunia
pendidikan dan sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana
Pendidikan pada Fakultas Teknik.

3. Sebagai bahan penelitian selanjutnya bagi kalangan yang ingin lebih
mendalami permasalahan ini.

4. Pengembangan dibidang ilmu pendidikan.





